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Abstract: Penelitian ini direncanakan untuk melihat hasil pembelajaran siswa 

dalam pembelajaran sosiologi dengan penerapan model Resiprocal berbantuan 

Fotonovela. Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan 2 siklus yang masing - masing terdiri dari 3 kali tatap muka. 

Merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi setiap siklus. Tes 

pilihan ganda, observasi, dan dokumentasi merupakan instrumen penelitian. 

Hasil penelitian memaparkan bahwa keahlian hasil belajar siswa bisa 

ditingkatkan melalui penggunaan model resiprocal berbantuan fotonovela, 

pada tingkat keterlaksanaan pembelajaran sebesar 80% pada siklus I dan 100% 

pada siklus II. Selain dari hasil belajar siswa meningkat dari 50,5% pada siklus 

I menjadi 77% pada siklus II. Berdasarkan penelitian ini, maka dapat 

dinyatakan bahwa penerapan model Resiprocal berbantuan Fotonovela dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 di MAN 2 Mataram dalam 

pembelajaran sosiologi. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan pekerjaan yang 

sadar dan teratur untuk membuat suasana 

kesadaran tanpa henti sehingga siswa dapat 

berkembang dengan baik kemampuan, 

keseimbangan, karakter, pengetahuan, etika 

dunia lain yang hati-hati dan keterampilan 

menghormati diperlukan tanpanya orang lain di 

masyarakat (Sistem Pendidikan No.20 tahun 

2003). Salah satu percobaan yang memerlukan 

usaha sadar dalam pengendalian diri adalah mata 

pelajaran sosiologi. 

Mata pelajaran ilmu sosiologi akan 

menjadi mata pelajaran yang diberikan oleh 

sekolah sesuai dengan rencana pendidikan saat 

ini.. Didalamnya Fokus pada individu dengan 

berbagai macam efek samping. sosiologi yang 

ditampilkan di sekolah menengah secara efektif 

mengembangkan kemampuan berpikir lebih 

lanjut, bekerja pada kemampuan perilaku dan 

bekerja pada kapasitas untuk berkolaborasi 

dalam berbagai faktor nyata sosial dan sosial 

dalam pandangan moral. (Wardani, 2012). 

sosiologi terus-menerus berkaitan tentang 

kehadiran hubungan sosial masyarakat, siklus 

sosial, desain sosial, organisasi sosial, perubahan 

sosial, perjuangan sosial yang umumnya ada di 

masyarakat umum. Sementara subjek ilmu sosial 

penting untuk sosiologi di sekolah-sekolah yang 

objek tinjauannya terhubung dengan hubungan 

antara orang-orang dan pertemuan mengenai 

kekhasan sosial yang berbeda, jenis organisasi, 

perubahan, struktur, kolaborasi, perselisihan 

sosial yang penting untuk kehidupan lokal dan 

masing-masing dari mereka terkonsentrasi pada 

subjek ilmu sosiologi.. Ruang lingkup materi 

pelajaran sosiologi yang cukup luas tidak mudah 

begitu saja diperkenalkan siswa. Dari 

pembelajarannya harus yang karakteristik dan 

memiliki strategi pembelajaran yang efektif. 

Pada tanggal 9 maret 2023 telah 

dilakukannya wawancara dengan guru dan siswa 

yang dimana guru mengatakan “ kondisi di dalam 

kelas sangat tidak kondusif di mana banyak siswa 

yang ribut dengan teman sebangkunya sehingga 

tidak memperhatikan pembelajaran, ada juga 

ketika temannya sedang melakukan presentasi di 

depan mereka tidak memperhatikannya dan 

hanya beberapa saja yang memperhatikan 

sehingga ketika mereka diberikan kesempatan 

buat bertanya hanya yang memperhatikan saja 

yang bertanya dan sisanya tidak ada yang 

bertanya”. Dan pada saat di tanyakan pada siswa 

mereka mengatakan kami tidak bertanya karena 

kami  malu untuk bertanya dan juga guru 
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menyampaikan materi dengan membosankan 

sehingga kami kurang memperhatikan materi 

yang telah diberikan oleh guru, apalagi bila mana 

guru menyampaikan materi yang membuat kami 

menjadi bosan kami sering mengantuk, 

mengobrol dengan teman sebangku.  

Berdasarkan hasil wawancara 

menggunakan pengajar & anak didik bisa 

disimpulkan bahwa faktor penyebab hasil belajar 

rendah merupakan dikarenakan murid yg tidak 

begitu memperhatikan pengajar dalam ketika 

membicarakan materi di kelas sehingga ketika 

mereka diberikan kesempatan untuk bertanya 

mereka tidak bertanya dan faktor lainnya adalah 

ketika siswa diberikan kesempatan untuk 

presentasi dan meminta temannya untuk bertanya 

hanya beberapa saja yang bertanya sebagai 

akibatnya banyak anak didik yg tidak tahu materi 

yg sudah diberikan. 

Kondisi ini tidak boleh dibiarkan terus - 

menerus. Proses pembelajaran yg baik akan 

membentuk hasil belajar yg baik, keliru satu 

alternatif  yang dapat lebih melibatkan siswa, 

sehingga hasil belajar menjadi lebih baik adalah 

metode resiprocal berbantuan fotonovela 

Penelitian Sri Muryani (2016) menyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

resiprocal dapat lebih mengembangkan ilmu 

sosial hasil belajar. Ini harus terlihat dari efek 

samping dari penyelidikan yang digunakan pada 

informasi dari tahap penelitian pra-siklus, siklus 

I, dan siklus II. Strategi ujian dijalankan dengan 

melihat seberapa banyak kontras nilai yang 

didapat siswa dalam mengikuti tes sehari-hari 

siswa selama pengalaman pendidikan di setiap 

tahap. Hasil pembelajaran dari persyaratan 

Kompetensi Dasar IPS pengantar dijelaskan ciri-

ciri negara berkembang dan negara maju adalah 

19% siswa tuntas, kemudian setelah diterapkan 

model pembelajaran Resiprocal diperoleh rata-

rata klasikal dari pra siklus dari 19% pada siklus 

I bertambah menjadi 64%, siklus II meningkat 

pesat menjadi 94%. Para peneliti sampai pada 

kesimpulan bahwa model pembelajaran 

resiprocal sangat baik untuk digunakan dalam 

pengajaran IPS karena ada peningkatan hasil 

belajar siswa dalam penelitian ini. 

Alternatif lain yang dapat membantu 

pembelajaran supaya murid sebagai lebih aktif 

terlibat pada pembelajaran merupakan media 

fotonovela. Resiprocal berbantuan fotonovela 

yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 

pembelajaran tatap muka yakni Resiprocal yang 

dimana melibatkan Pendidik dan siswa bekerja 

sama dan akan menjadi efektif  karena dibantu 

dengan gambar yang memiliki tulisan menarik 

atau biasa disebut fotonovela. Sesuai Arsyad 

(2014) menyatakan bahwa " Instrumen realistis, 

visual, atau elektronik untuk merekam, 

menganalisis, dan mengedit data lisan atau visual 

akan disebut sebagai pemikiran media dalam 

pendidikan dan pengalaman pendidikan pada 

umumnya". Seperti yang ditunjukkan oleh 

Muktisari et al (2016: 1447) fotonovela adalah 

"aset pembelajaran sebagai koleksi foto yang 

digabungkan dengan data tentang foto-foto yang 

terkandung dalam koleksi dan disusun secara 

berurutan untuk menceritakan siklus kausal. 

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti 

berupaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI IPS 2 mata pelajaran Sosiologi dengan 

menerapkan Resiprokal berbantuan Fotonovela 

 

METODE 

 

Metode classroom action research, juga 

dikenal sebagai penelitian tindakan kelas, 

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian untuk 

membantu orang mengatasi hampir semua 

masalah yang diamati dalam skenario darurat dan 

membantu dalam mencapai tujuan sosiologi 

dengan bekerja sama dalam struktur moral 

bersama (Ekawarna et al., 2021). Dalam Proses 

penelitian untuk penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan siklus tindakan. Siklus dimulai 

dengan penelitian perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan melakukan refleksi (Arikunto et 

al., 2019). 

Rancangan Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan sinkron menggunakan perubahan 

yg ingin dicapai yaitu kearah yang lebih baik lagi 

dari sebelumnya. Dari wawancara dan 

pengamatan, ditentukan bahwa kegiatan tersebut 

dilaksanakan buat menaikkan hasil belajar siswa 

kelas XI IPS 2 MAN 2 Mataram melalui Metode 

resiprocal berbantuan fotonovela yang 

dilaksanakan di kelas. Prosedur penelitian ini 

dilakukan selama 2 siklus yang terbentuk 

berdasarkan 3 pertemuan dalam setiap siklusnya. 

Alokasi waktu untuk masing-masing siklus 

adalah 3X40 menit. Tahapan berdasarkan setiap 

siklus memiliki fase perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Instrument dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, tes & 

dokumentas (Arikunto, 2019). Dengan 3 derajat 

analisis informasi, yaitu reduksi data, penyajian 

informasi dan verifikasi kesimpulan (Emzir, 
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2020). Indikator pemenuhan hasil belajar siswa 

mencapai 75% dan pelaksanaan acuan 

pembelajaran resiprocal bantuan fotonovela 

mencapai 100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini terlaksana selama 2 siklus 

setiap siklus berlangsung pada tiga kali 

pertemuan, yg bertindak melakukan tindakan 

merupakan pengajar sosiologi kelas XI IPS 2 

MAN 2 Mataram, peneliti bertindak menjadi 

observer. Melalui penggunaan contoh 

pembelajaran resiprocal berbantuan fotonovela. 

Adapun hasil penelitian siklus I & II yg memuat 

pelaksanaan pembelajaran & hasil belajar murid 

sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Aktivitas Tidakan Guru Dan Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan Siklus II 

Siklus Tindakan Guru Hasil Belajar 

Tindakan Persentase Ketuntasan Persentase 

I 16 80% 17 50,5% 

II 20 100% 27 77% 

Peningkatan 20% 26,5% 

 

Siklus I 

Berdasarkan temuan penelitian peneliti 

pada siklus I, saya menjabarkan bagaimana, dari 

20 kegiatan tersebut, 4 kegiatan tidak dilakukan 

oleh sang pengajar, dengan menggunakan tingkat 

implementasi 80%. Akibatnya, penggunaan 

pembelajaran resiprocal oleh media fotonovela 

belum menunjukkan efektivitas 100%. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1). 

Guru tidak  memberikan klarifikasi apakah hasil 

presentasi setiap kelompok sudah sesuai dengan 

materi pembelajaran (2). Guru tidak bertanya apa 

yang dapat siswa pahami dan mengerti dari 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. (3). 

Guru belum menghimbau kelompok yang belum 

maju untuk lebih menguasai peran mereka (4) 

Guru belum memberikan tepuk tangan kepada 

seluruh siswa sebagai bentuk apresiasi dan 

semangat atas penampilan setiap kelompok. 

Kekurangan yg terjadi pada penerapan 

pembelajaran tadi berdampak dalam rendahnya 

hasil belajar murid, berdasarkan 35 murid hanya 

17 orang murid yg mencapai ketuntasan (KKM) 

75, & 18 murid belum memenuhi ambang 

penyelesaian dan keberhasilan indikator 50,5% 

untuk hasil belajar siswa pada siklus pertama. Hal 

ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

siklus pertama untuk hasil belajar siswa tidak 

terpenuhi karena keberhasilan indikator untuk 

variabel harapan ditentukan oleh apakah hasil 

belajar siswa meningkat sebesar 75% dan 

memenuhi persyaratan ketuntasan minimum 

(KKM) 75 persen. Hasil penelitian ini senada 

dengan hasil kajian Halek, (2011) bahwa hasil 

belajar siswa rendah karena 75% siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan tentang materi yang 

diajukan atau tidak menguasai materi. Untuk 

mencapai tujuan penelitian yakni menaikkan 

hasil belajar murid dalam mata pelajaran 

sosiologi kelas XI IPS 2 MAN 2 Mataram 

menggunakan memakai contoh pembelajaran 

Resiprocal berbantuan media 

fotonovela.Selanjutnya, dilanjutkan pada siklus 

II untuk mengatasi kekurangan ini. 

 

Siklus II 

Materi yang ditunjukkan dalam siklus 

selanjutnya adalah kelompok sosial. Dengan 

menciptakan beberapa perbaikan dan 

peningkatan kelemahan yang terjadi pada siklus 

I, tindakan pembelajaran yang dicapai pada 

siklus II secara substansial sama dengan 

pengaturan dan implementasi pada siklus I. 

Mengingat hasil refleksi, saya menemukan 

beberapa tantangan yang jelas sepanjang fase 

implementasi siklus. Selanjutnya, dalam siklus 

berikutnya ini, gerakan perbaikan dilakukan, 

antara lain, khususnya pendidik menyelesaikan 

gerakan dari segala jenis mengingat sarana model 

resiprocal dibantu oleh media fotonovela secara 

ideal. Perubahannya adalah sebagai berikut: (1). 

Guru memberikan klarifikasi apakah hasil 

presentasi setiap kelompok sudah sesuai dengan 

materi pembelajaran (2). Guru bertanya apa yang 

dapat siswa pahami dan mengerti dari proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. (3). Guru 

menghimbau kelompok yang belum maju untuk 

lebih menguasai peran mereka (4) Guru 

memberikan tepuk tangan kepada seluruh siswa 

sebagai bentuk apresiasi dan semangat atas 

penampilan setiap kelompok. (5) Menjelaskan 

kembali di depan kelas tentang bagaimana proses 
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resiprocal yang akan siswa lakukan yang 

berhubungan dengan materi kelompok sosial 

yang didapatkan. (6) Guru lebih tegas dengan 

mengkondusifkan kelas dan juga ikut memantau 

setiap kelompok yang melakukan tugasnya. (7) 

Guru memberikan nasihat untuk siswa supaya 

siswa lebih serius lagi karena itu masuk dalam 

penilaian. 

Dengan tujuan agar pengalaman 

pendidikan pada siklus II juga menunjukkan 

perluasan pelaksanaan aktifitas pembelajaran 

pendidik sebesar 20%, yang awalnya tingkat 

kegiatan pembelajaran sebesar 80% hingga 100% 

di siklus II. Tingkat aktivitas pendidik di siklus II 

adalah 100%  telah sampai pada indikator 

pencapaian 100%, serta hasil pembelajaran 

peserta didik yang telah berkembang dengan 

sebelumnya sebanyak 50,5% menjadi 77% telah 

terjadi peningkatan sebesar 26,5% peserta didik 

yang memperoleh hasil dari siklus I dan II 

menunjukkan bahwa pemeriksaan ini efektif 

sesuai indikator keberhasilan. Kemajuan 

eksplorasi ini sama sekali tidak dapat dibedakan 

dari pembelajaran yang digunakan dan pekerjaan 

pendidik, sehingga ujian ini berlaku dengan hasil 

yang disepakati pada siklus II. Menurut diskusi di 

atas, siswa kelas XI IPS 2 MAN 2 Mataram dapat 

meningkatkan hasil belajar tentang sosiologi 

dengan menerapkan model pembelajaran 

resiprocal dengan menggunakan media 

fotonovela. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil studi tindakan kelas 

yang telah dilakukan selama 2 siklus dengan 3 

sesi per siklus, dengan rincian sebagai berikut; 

siklus 1 proses pembelajaran menggunakan 

resiprocal berbantuan fotonovela terlaksana 

sebesar 80% Pada siklus II jumlah yang dicapai 

adalah 100%, kemudian ada pengembangan 

20%, yang mana sesuai dengan indikator kinerja, 

hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 50,5% 

dan pada siklus II hasil belajar siswa sebesar 77% 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 26,5%. 

indikator kinerja yang sesuai. Dari temuan 

penelitian ini metode resiprocal berbantuan 

media fotonovela dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas XI IPS 2 dalam mata 

pelajaran sosiologi di MAN 2 Mataram. 
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